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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setelah diselenggarakannya Konferensi mengenai  Lingkungan Hidup oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di Stockholm, Swedia pada tanggal 15 Juni 

1972, permasalahan lingkungan mulai dibicarakan oleh banyak pihak.1 Hal ini 

dikarenakan masyarakat global yang sadar akan isu lingkungan yang sangat 

mengkhawatirkan. Laju pertumbuhan penduduk menjadi faktor yang memiliki 

peran penting dalam permasalahan lingkungan. Muncul tantangan-tantangan dalam 

pertumbuhan penduduk yang kemudian diatasi dengan hadirnya pembangunan dan 

industrialisasi. Namun solusi ini juga menjadi sumber utama terjadinya 

permasalahan lingkungan.  

Permasalahan lingkungan sering dinilai sebagai hasil dari bencana alam 

yang seperti kita ketahui banjir, longsor, dan kekeringan. Namun sering dilupakan 

bahwa pemanasan global, penipisan lapisan ozon, hujan asam, dan pencemaran 

limbah juga menjadi isu permasalahan lingkungan yang akhir-akhir ini menjadi 

sumber utama terjadinya permasalahan lingkungan. Pencemaran limbah telah 

terjadi selama berabad-abad lamanya yang sampai sekarang masih diperlukan 

solusi yang tepat dalam mengatasinya. Pencemaran limbah ini dinilai menjadi 

masalah tertua yang menyebabkan munculnya permasalahan-permasalahan baru 

seperti pemanasan global yang kemudian berdampak pada naiknya permukaan air 

                                                           
1 Zakky. “Deklarasi Stockholm 1972: Konferensi PBB Tentang Lingkungan Manusia.” 

Zona Referensi Online. Tersedia pada https://www.zonareferensi.com/deklarasi-stockholm-1972/; 

internet; diakses 22 Februari 2019. 

https://www.zonareferensi.com/deklarasi-stockholm-1972/
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laut. Selain itu pencemaran limbah juga menjadi penyebab terjadinya isu-isu lokal 

seperti banjir dan tanah longsor. Bahkan kematian dari makhluk hidup di perairan 

juga merupakan dampak dari pencemaran limbah.  

Berdasarkan faktornya, limbah digolongkan kedalam 4 faktor, yaitu dari 

wujudnya, kandungan senyawanya, sumbernya, serta sifatnya. Berdasarkan 

wujudnya limbah digolongkan menjadi 3 yaitu wujud padat, cair, dan gas. 

Berdasarkan senyawanya, limbah dibagi atas limbah organik dan anorganik. 

Berdasarkan sumbernya, limbah dibedakan menjadi dua, limbah industri yang 

dihasilkan dari proses industri dan limbah domestik yang dihasilkan dari konsumsi 

rumah tangga. Berdasarkan sifat dari limbah, limbah digolongkan berdasarkan 

sifatnya yang merusak atau mempengaruhi kenyamanan hidup manusia yaitu 

limbah biasa yang tidak berbahaya dan limbah limbah bahan berbahaya dan beracun 

atau limbah B3 yang berbahaya karena kandungannya yang beracun.2 

Dari sekian banyaknya jenis limbah, limbah padat menjadi limbah yang 

paling sering ditemukan dan merupakan jenis limbah terbanyak di dunia. Limbah 

padat berjenis organik menempati peringkat pertama dalam presentase jenis sampah 

terbanyak menurut TheAtlantic.com yang disusul oleh kertas, plastik, kaca, dan 

besi-besian. Limbah-limbah ini paling banyak dihasilkan oleh industri-industri 

manufaktur dan juga berasal dari rumah tangga seperti sekolah, perkantoran, 

restoran, dan tempat umum lainnya. Namun, sejak revolusi industri, jumlah industri 

                                                           
2 eBiologi. “Jenis-Jenis Limbah Berdasarkan 4 Karakteristik dan Contohnya.” E Biologi 

Online. Tersedia pada http://www.ebiologi.net/2017/01/jenis-jenis-limbah-dan-contohnya.html; 

internet; diakses 22 Februari 2019. 

http://www.ebiologi.net/2017/01/jenis-jenis-limbah-dan-contohnya.html
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manufaktur di bidang kaca, tekstil, elektronik, plastik, dan bahkan otomotif menjadi 

sektor yang paling banyak menyumbang limbah terhadap bumi.3 

Industri fashion yang bergelut di dunia tekstil, dinilai merupakan industri 

yang paling banyak menghasilkan polusi di dunia. Semakin meningkatnya tren 

fashion di dunia, jumlah limbah dari aktivitas pembuatan baju, celana hingga sepatu 

di seluruh dunia pun serta merta meningkat. Khususnya industri fast fashion seperti 

H&M, Zara, atau Topshop yang mengambil inspirasi dari busana ternama di dunia 

yang kemudian dimodifikasi agar harganya lebih terjangkau serta bisa digunakan 

oleh konsumen di berbagai negara dalam kesehariannya.4 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa limbah padat yang paling sering 

dijumpai adalah sampah kota. Sampah ini berasal dari barang yang digunakan 

setiap harinya, biasanya barang-barang seperti kemasan produk, botol plastik, 

kaleng minuman, koran, peralatan rumah tangga, elektronik, dan juga baterai. 

Sampah-sampah ini biasanya berasal dari rumah tangga, sekolah, rumah sakit, dan 

perusahaan-perusahaan maupun organisasi dan kelembagaan.5 Hal ini dinilai 

dipengaruhi oleh sifat manusia yang semakin kedepan semakin konsumtif dan juga 

mementingkan efisiensi produk. Hal ini yang menjadi salah satu faktor terus 

berinovasinya suatu produk. Semakin efisien dan canggih produk tersebut maka 

akan menarik banyak konsumen. Namun hal ini menyebabkan banyak sekali 

                                                           
3 4muda. “Inilah Jenis dan Sumber Limbah/Sampah Di Dunia.” 4muda Online. Tersedia 

pada https://www.4muda.com/inilah-jenis-dan-sumber-limbahsampah-di-dunia/; internet; diakses 

22 Februari 2019. 
4 Sarah Sax. “Fashion Adalah Industri Paling Banyak Menghasilkan Polusi di Dunia.” Vice 

Online. Tersedia pada https://www.vice.com/id_id/article/ywq8qm/fashion-adalah-industri-paling-

banyak-menghasilkan-polusi-di-dunia. diakses pada 22-02-19; internet; diakses 22 Februari 2019. 
5 United States Environmental Protection Agency. “Report on The Environment: Municipal 

Solid Waste.” UNEP Online. Tersedia pada https://www.epa.gov/roe/; internet; diakses 10 

September 2019. 

https://www.4muda.com/inilah-jenis-dan-sumber-limbahsampah-di-dunia/
https://www.vice.com/id_id/article/ywq8qm/fashion-adalah-industri-paling-banyak-menghasilkan-polusi-di-dunia.%20diakses%20pada%2022-02-19
https://www.vice.com/id_id/article/ywq8qm/fashion-adalah-industri-paling-banyak-menghasilkan-polusi-di-dunia.%20diakses%20pada%2022-02-19
https://www.epa.gov/roe/


 

4 

produk yang jangka waktu pemakaiannya atau masa hidupnya tidak panjang. 

Pemakaian produk yang tidak panjang menyebabkan banyak sekali produk yang 

terbengkalai dan pada akhirnya menjadi sampah. Sampah peralatan listrik dan 

elektronik menjadi sampah yang pertumbuhannya sangat cepat. Pertumbuhan yang 

cepat ini menjadi tantangan bagi industri pengelola limbah baik di negara maju 

ataupun negara berkembang. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik sampah 

elektronik yang kompleks sehingga lebih sulit dan lebih memakan waktu untuk 

memroses limbah peralatan listrik dan elektronik.6 

Sebagai negara yang terus berkembang sampai seperti sekarang ini, Cina 

merupakan negara dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia, namun sumber 

daya mereka dalam memenuhi kebutuhan warga negaranya sangatlah terbatas. Pada 

tahun 1980-an, Cina mulai memberikan izin kepada perusahaan-perusahaannya 

untuk mengimpor limbah padat dari negara lain dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhannya yang terbatas tersebut. Usaha industri daur ulang limbah khususnya 

plastik yang digeluti banyak perusahaan di Cina pernah menjadi bisnis yang cukup 

menguntungkan bagi Cina karena pada dasarnya limbah plastik tersebut dijual 

kembali setelah didaur ulang dengan harga yang tinggi.7 Terlebih lagi harga limbah 

plastik yang dibeli dari luar negeri harganya jauh lebih murah dengan kualitas yang 

jauh lebih baik dibandingkan dengan limbah plastik di dalam negeri.  

                                                           
6 Baldé, C.P., Wang, F., Kuehr, R., Huisman, J. 2015. The Global E-Waste Monitor – 2014, 

United Nations University, IAS – SCYCLE, Bonn, Germany.  

https://i.unu.edu/media/unu.edu/news/52624/UNU-1stGlobal-E-Waste-Monitor-2014-small.pdf 

(Diakses 10 September 2019). 
7 Bangka Pos. “Gawat China Lakukan Hal ini, Bumi Akan Dibanjiri 111 Juta Ton Sampah 

Pada 2030 Mendatang.” Bangka Pos Online. Tersedia pada  

http://bangka.tribunnews.com/amp/2018/06/23/gawat-china-lakukan-hal-ini-bumi-akan-dibanjiri-

111-juta-ton-sampah-pada-2030-mendatang. ; internet; diakses 22 Februari 2019. 

https://i.unu.edu/media/unu.edu/news/52624/UNU-1stGlobal-E-Waste-Monitor-2014-small.pdf
http://bangka.tribunnews.com/amp/2018/06/23/gawat-china-lakukan-hal-ini-bumi-akan-dibanjiri-111-juta-ton-sampah-pada-2030-mendatang.
http://bangka.tribunnews.com/amp/2018/06/23/gawat-china-lakukan-hal-ini-bumi-akan-dibanjiri-111-juta-ton-sampah-pada-2030-mendatang.
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Tidak hanya limbah plastik, limbah lainnya seperti limbah industri tekstil 

juga menjadi salah satu perhatian dari Cina. Produsen dari produk tekstil dunia 

setidaknya ada 50% yang berasal dari Cina. Maka dari itu negaranya sendiri sudah 

dihadapkan dengan permasalahan polusi besar-besaran dari industri fashion. 

Namun negaranya sendiri masih saja menjadi negara yang menampung limbah 

tekstil paling banyak dengan tujuan untuk didaur ulang kembali menjadi barang 

mentah seperti benang.8  

Permasalahan pun berlanjut dimana semakin berkembangnya zaman, dunia 

fashion semakin berkembang ke tingkat yang membuat polusi limbah semakin 

parah. Bahan-bahan dari baju, celana ataupun sepatu bukan lagi terbuat dari benang, 

kain, maupun kulit melainkan bahan sintetis. Bahan ini setelah diekspor untuk 

didaur ulang akan memakan waktu yang lama dan belum tentu setelah menunggu 

proses daur ulang tersebut akan menjadi bahan yang dapat dipakai kembali. 

Kemungkinan akan rusaknya bahan tersebut juga sangat tinggi. Sehingga 

pemrosesan bahan-bahan yang sulit didaur ulang akan memakan waktu dan juga 

biaya yang besar. 

Memang tujuan dari mendaur ulang adalah untuk menggunakan kembali 

barang yang masih bisa dipakai agar dapat mengurangi polusi atau limbah yang ada 

di bumi. Namun tidak semua limbah padat dapat didaur ulang. Limbah yang 

diekspor ke Cina tidak dipilah terlebih dahulu oleh pengekspor, sehingga seluruh 

macam limbah padat baik yang dapat didaur ulang maupun yang tidak dapat didaur 

ulang akan berakhir di Cina. Dengan kata lain negara pengekspor membuangkan 

                                                           
8 Sarah Sax, op.cit. 
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sampahnya di Cina dengan harapan agar Cina yang menyelesaikan permasalahan 

sampah dari pengekspor dan pengekspor hanya akan menikmati kebebasannya dari 

limbah-limbah.  

Limbah yang tidak dapat didaur ulang, cenderung harus dimusnahkan oleh 

Cina, dengan membuangnya ke laut atau membakarnya. Hal ini pun berdampak 

serius pada lingkungan Cina. Penanganan sampah yang tidak tepat, menjadikan 

Cina sebagai negara utama yang mencemarkan lingkungan di dunia.9 Pembakaran 

yang dilakukan di Cina telah menyelimuti udaranya dengan asap beracun.  

Selain itu, menurut hasil studi University of Georgia, yang dilakukan oleh 

peneliti asal Amerika Serikat dan Australia, Cina menjadi negara dengan konsumen 

plastik terbesar di dunia. Pada tahun 2010, dari perkiraan sebesar 8,8 juta metrik 

ton sampah plastik per tahun, sebanyak 3,53 juta metrik ton di antaranya berakhir 

di lautan lepas. Hal ini membuat Cina menjadi negara penyumbang limbah ke laut 

terbesar di dunia. Pencemaran ini dapat berdampak pada ekosistem laut karena 

limbah-limbah yang dibuang di perairan biasanya memiliki zat-zat beracun yang 

berbahaya bagi makhluk hidup di dalam laut.10 

Negara Cina melihat masalah lingkungan ini menjadi isu yang penting dan 

harus diberikan solusinya. Cina selama berpuluh-puluh tahun telah menjadi 

“Tempat Pembuangan Sampah” bagi negara-negara lain. Menurut penelitian di 

jurnal Science Advances, hampir seluruh limbah plastik yang di produksi di dunia 

                                                           
9 Rehia Sebayang. 2018. China Berhenti Jadi Penampung Sampah, Dunia Kebingungan. 

CNBC Indonesia. https://www.cnbcindonesia.com/news/20180417142645-4-11310/china-

berhenti-jadi-penampung-sampah-dunia-kebingungan. (Diakses 28 Agustus 2019). 
10 Niall McCarthy. “The Countries Polluting the Oceans the Most”. Statista Online. 

Tersedia pada https://www.statista.com/chart/12211/the-countries-polluting-the-oceans-the-most/; 

internet; diakses 28 Agustus 2019. 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20180417142645-4-11310/china-berhenti-jadi-penampung-sampah-dunia-kebingungan
https://www.cnbcindonesia.com/news/20180417142645-4-11310/china-berhenti-jadi-penampung-sampah-dunia-kebingungan
https://www.statista.com/chart/12211/the-countries-polluting-the-oceans-the-most/
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sejak tahun 1992 berakhir di Cina dan Hongkong. Negara-negara yang paling 

banyak berkontribusi dalam mengekspor limbah ke Cina diantara lainnya adalah 

Amerika Serikat, Inggris, Uni Eropa, dan Jepang. 

Pada tahun 2013, Cina tidak ingin dikenal sebagai “Tempat Pembuangan 

Sampah”, sehingga Presiden Xi Jinping pun membuat suatu kebijakan baru yang 

disebut sebagai Operation Green Fence (OGF). Kebijakan ini merupakan suatu 

upaya pemerintah Cina beserta dengan petugas bea cukai untuk lebih ketat dalam 

memeriksa kontainer-kontainer yang masuk ke wilayah pelabuhan di Cina yang 

isinya limbah asing. Hal ini ditujukan untuk mengurangi masuknya limbah asing 

yang tidak dapat didaur ulang kembali dan juga limbah yang angka kontaminasinya 

dibawah standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah Cina. 

Pada tahun 2017, pemerintah Cina kembali membuat suatu rancangan 

kebijakan yang disebut sebagai Operation National Sword (ONS). Pemerintah Cina 

menyatakan akan memberikan larangan impor terhadap 24 jenis limbah padat yang 

mulai berlaku pada tahun 2018. Berjalannya waktu, Cina memperluas kategori jenis 

limbah padat yang dilarang dari 24 kategori menjadi 32 kategori. Kategori-kategori 

ini diantara lainnya adalah plastik, kertas, tekstil, kayu, stainless steel, titanium, 

bagian mobil, serta perangkat keras seperti alat-alat elektrik dan elektronik.11   

Sejalan dengan pemikiran yang telah diutarakan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Ekspor dan Impor 

Limbah Padat di antara Cina dan Amerika Serikat: Operation Green Fence (2013) 

                                                           
11 Rakyatku. “China Perluas Larangan Impor Limbah.” Rakyatku Online. Tersedia pada 

http://news.rakyatku.com/read/128251/2018/11/19/china-perluas-larangan-impor-limbah; internet; 

diakses 22 Februari 2019. 

http://news.rakyatku.com/read/128251/2018/11/19/china-perluas-larangan-impor-limbah
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dan Operation National Sword (2018)”. Hal ini penting untuk diteliti karena isu 

lingkungan telah menjadi kekhawatiran seluruh pihak di dunia. Bumi ini merupakan 

tempat tinggal seluruh makhluk hidup termasuk diri kita sendiri. Menjaga 

kelangsungan hidup bumi merupakan kepentingan bagi kita yang hidup di 

dalamnya, sehingga solusi yang ada dalam mengatasi isu ini perlu diteliti sifatnya. 

Apakah efektif dan memberikan solusi atau sebaliknya memberikan dampak yang 

buruk. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari keseluruhan permasalahan yang ada, peneliti menemukan dua masalah 

utama yang peneliti teliti lebih dalam. Peneliti berharap, melalui penelitian ini 

peneliti dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul. Pertanyaan yang 

dibahas yakni:  

1. Faktor apa yang menyebabkan Cina merumuskan kebijakan Operation 

Green Fence dan Operation National Sword setelah bertahun-tahun 

menjadi negara importir limbah terbesar di dunia? 

2. Bagaimana kebijakan ini berdampak bagi perekonomian yang terkait 

dengan ekspor dan impor limbah padat di antara Cina dan Amerika 

Serikat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berkaitan dengan apa yang telah dijelaskan dari dua pertanyaan utama, 

penelitian ini merumuskan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjabarkan faktor apa saja yang 

menyebabkan Cina merumuskan dua kebijakan terkait impor limbah padat, yaitu 
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Operation Green Fence pada tahun 2013 dan Operation National Sword pada tahun 

2018 setelah bertahun-tahun menjadi negara importir limbah terbesar di dunia. 

 Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis dampak perekonomian 

yang dihasilkan terkait kebijakan yang dirumuskan oleh Cina khususnya pada 

sektor ekspor dan impor limbah padat antara Cina dan Amerika Serikat. Hal ini 

berhubungan dengan Cina yang merupakan negara yang paling banyak menerima 

ekspor limbah padat dan Amerika Serikat menjadi negara yang paling banyak 

memberikan kontribusi. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Selain memiliki tujuan, penelitian ini juga memiliki manfaat. Peneliti 

berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh pembaca khususnya 

mahasiswa/i UPH. Manfaat yang dapat diterima pembaca khususnya di kalangan 

mahasiswa/i UPH dengan jurusan Hubungan Internasional adalah menambah 

pemahaman dari keseluruhan pembentukan kebijakan luar negeri Cina khususnya 

yang berkaitan dengan isu larangan impor limbah padat beserta dengan dampaknya. 

Di sisi lain, peneliti juga berharap penelitian ini dapat menambah referensi 

dalam ilmu Hubungan Internasional atas pentingnya kebijakan luar negeri dalam 

mengatasi permasalahan dalam negeri Cina khususnya pada isu lingkungan. 

Peneliti pun berharap penelitian ini dapat digunakan oleh pembaca sesuai dengan 

kebutuhannya yang sekaligus tidak menutup kemungkinan akan digunakan sebagai 

acuan dalam penelitian berikutnya sehingga informasi dan pengetahuan yang ada 

bisa dikembangkan lebih lanjut. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dari penelitian ini terdiri atas lima bab. Bab pertama 

membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta 

kegunaan dari penelitian. Bab kedua berisikan informasi atas fokus-fokus dari 

penelitian sebelumnya yang berada di dalam bidang yang sama, serta teori yang 

peneliti gunakan yang kemudian menjadi kerangka berpikir dari peneliti. Pada bab 

ketiga peneliti menjelaskan dalam bentuk sistematis dari pendekatan kualitatif yang 

dilakukan dalam penelitian. Termasuk di dalamnya metode pengumpulan data, 

teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.  

 Bab keempat berisikan informasi dari hasil penelitian yang dilakukan, 

beserta dengan pembahasannya yang diperoleh menggunakan pendekatan kualitatif 

dan teori konstruktivisme. Di dalamnya dimulai dengan sedikit informasi mengenai 

ekspor limbah padat yang dilakukan oleh Cina, kemudian penjabaran faktor yang 

melatarbelakangi perumusan kebijakan larangan impor limbah padat. Faktor 

tersebut yaitu faktor lingkungan dan kesehatan serta faktor pendapat negatif publik 

dan tuntutan organisasi internasional. Selain faktor, juga dijabarkan dampak 

perekonomian terkait dengan diterapkannya kebijakan larangan impor limbah 

padat. Dampak tersebut yaitu dampak ekonomi yang diterima oleh AS dan Cina 

serta dampak internasional. Bab terakhir yaitu bab kelima berisikan kesimpulan atas 

hasil penelitian dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah 

sehingga dapat menjadi acuan penelitian berikutnya.  


